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ABSTRACT

BEDFIAYA SURYASIIMIRAT
IN THE MANGI(UNAGARAN PAI,{CE S{IRAKARTA

This tfiesis aims to investigate the Bedhaya Suryasumtrat dance, rvhic-h
has become part of tire wealth"of arts in tlie Mairgkunagaran Palace in
Surakerta. The presence of this dance is of interest as it uses the name from
the Kasunanan Surakarta and Yogyakarta Keraton or P.rhces. It has been the
case for hundreds of years that the beilhava dance, with the c-haracteristics
found in Bcdhaya SuryLsumirat, belongs cxiusivcly to the kcraton. With this
bad<ground, this thesis attempts to discover what has really taken place in
order that a palace on the level of a regency mey own e bedhaya dance with the
characteristics of e bedhava dance from the keraton.

The problems relited to the beilhala are extremely complex, since as a
political attribut (of power), the bedhaya is associated with varios aspects. In
order to ettain rlre above goal, a socio-cultural aprroach was used thiough the
social sciences such as sodology, anthropology aird polltical studies. Ofequal
importancc was thc usc of historical studics as a mcthod for obtaining rcliablc
data.

-The idea to compose a bedhaya came from two figures: fustly Sri
Mangkunaqara D(, who wished to pre serve the spirit of Pangeran
Sambbmyaiva in carrying out his mandate'as head of the Mangkunagarani and
secondly, the choreographer Sulistyo Sukmadi Tirtokusumo, who wished to
devote his work to tlre Mangkunagaran, as he was also a relative. The
decision to use ettdbutes such as nine dancers was based on tfre absence of
traditional political powcr sincc thc Proclamation of Indcpcndcncc of thc
Republic of Indonesia. The desire to break ftee from the power of the keraton
government had emerged long before, and was lsqlizsd in the post revolution
era of Indonesian lndependence until the present dav.

At present, the inomentum for opei-rness is btiing taken advantage of by
the Mangkunagaran by accepting intera^ction with outsYde parties, espJOaly iir
the field of tourism. The ritual event Haja"d Dalem Boyong Mangkunagara D(
was regarded not merely a marriage ritual but elso hed multiple dimensions.
This cvcnt also indudcd: ( I ) thc affirmation of Sri Mangkunagara's
determination as the head of the Mangkunageran to preserve the spirit of
Pangeran Sambemyalva; (2) the marriage ceremony; (3) a tourist performance.
Finally, it can be concluded that rhe Bedhaya Suryasumirat dance in tJ:re Boyong
Dalem ceremony for Mangkunagara X's, marriage is a pseudo rilual,
functioning as a psrt tlte ceremony, as private entertainment, and also as a
show. As such, the birth of Beilhaya Suryasumirat is a normal cultural event
and not a politiel event, such as is issociited within the bedhaya it self .
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INTISARI

BEDI{AYA SURYASUMIRAT
DI PURA MANCKLINAGARAN SURAKARTA

Ti:sis ini bertujrun mend<aii terj fudhaya Sryaswninx png telah meniadi
kekapan kerenian di'Ist*a Mandarnaierdn suakarta lchadiian "uri ini menirik
krena margurukan netne' Mlryi serta- merniliki ciri{iri tari bedtaya *,gti dawt
dij*pui di keratcn lGsururun Surakarta dan Yoqlol.,rra Scbaphana tciah bcdih,
selama ratusan tahun, funhrya d$gn cti sepefii tanept daleinAfula Srryastmtra
harrya. boleh dmilitd oleh keretorL oarga; btel bibtotrg seperti iurleh tesis ini
B"1Ir1 fqgu$*ph peristiwa apa 1ang scsungulurF dhrg rrrjad hhga israna
fu".gfai yglgtrn seper0 M"ngtq'lrugararr tersebut dapat merniliki fudhrya d(rgm
kankrr.s:kbedhna keratcnl.

Perrusahfun png bed<aiun dergm fudla1a adalah sanpt komphks kareru
seh4Sqi atribut poltik (kel,ousaan), fudhiya be&aitsn d*Sr" &ttl"k ,irpet C,,r,
morcapai tuiuan tcxsebut digunsl€n pendekatan wiolanfraA mchltii ilrnu-itmu sosial
sTerti. sosiol$i *Fpory ilrnu pohtit drn udak kalah portingnya ilrnu sejarah
sebagai metode rmtuk mendapatkan data lEnq t€rp€rta\xe.

. Ide perryrslun AfuaJa aa.urig 
-arri- 

auj p'itutc perunra, pihak Sri
It{angh'ugan D( png ingjn mdcsurikan s€rrungat pangeran Sambeny;wa dalarn

amsnat sebegai kepala kerabat tvlsrqtur'aferarL Kedt a pihek perMlsun
tari )akri suxstvo suldadi rirtolosumo vani insin rnenfpbdit€n- t arrrinvi uapi

karcna ie arlebh 5elrL seorarE- keribatrya 
-Icputusan 

i"rg.n;[',
atiljt scpgq pcnad bcrturnlah sernblan didasilran atas frdak &hlamf Lfirr*rn
politik tradisional seiak Proklamasi l(exn€ldekaan Rrg$lik Indonesia-'Geiala inejn
meleposkan did dad kelsrasaen po.naintah keratm 

-teleh 
tampak seiak l*l,, d;"

TT&ryfu benTlcrga yeng ry,are puda pasca-rerrclusi t<nirerUetiun Republk
rnoone$a sampat seKarans.

Pada iaat ini mdmenurm ketedx*asn dimanfaatlan oleh lr4angl$ugann
unurk menerima intrralci dad pihak luar khrsusnya dalam kehidupan"oarir.lXsate.
Peristirra ritual.F/zlal Dabm fulnngTmolrn pedsw6an Man*nratd D( ilipan&ns
tidak scrnata-mata scbapi ritual pernilrahan tetapi bcrdimcnsi gand; Oalarn pe""tt";
l*+t-gj+ sekaligns: (t) per'gula*'an td€d'Sd lvtanddgara D( $ebegri kepale
kerabat N{angkurugaran yung hendak melesurikan serrunggt pigeran S"t"6ovi"";
(2) upacara pemikalu& 3) saiian wisata Akhimla dj$unpdlqn belv'ra Bfunva
,S,ryf-rf* 94 qca* upacan adat Bnloq hlen Perkavrinsrr Manglqnagan "D(

rit"ll sernu (pseud+litual) bedmgs: sebagai sanna upecatq fiiburan
pribadi,.sekattgus sebagai tontonan- Dargur dernildan hf,irnya kdhiya Swyasanrra
mgurykil pedstiwa budaya biasa drn 6i<an pqisriua poliiik sebagatuna; mehkat
daJam kdhn a it t sendiri.
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abdi-dnbm : sebutan begi Pegewai istana.

ada-ada hastaswala: lagu vocd pria atau wenite yang diiringi intrumcn tertentu
(memrrut tradisional Surakarta).

ailhcp ailu lawan : vnutk menyebut pole lsntai saling berhadapan delam tari
tradisiona-l |awa.

akad nikah: ijab kabul di hadapan pcnghulu.

ampil-ampil : pengidng dengan membawe PerlengkaPan uPecara biasanya
berupa benda pusaka.

ampo : lisat tanah liat yang teleh dibeker.

apit mburi : saleh satu dari sembilan penai bedhalta yang mewuiudkan lengan
ktui.

dpit mcn€ng : salah satu dari sembilan penai bedhrya yang mewujudkan tungkai
kiri.

apit ngarcp : salah satu dari sembilan penari beilhaya yang mewujudkan Iengan
kelan.

auilima : pere temu yang hadir.

bauk:seleh satu dari penari beilhaya yang mewujudken iiwa, pikiran'

bebed nyamping : memakai kain dengan wiron besar.

bcdhay: tari kclompok wenita istana yang ditarikan olch scmbilan atau tujuh
orang penari wanita .

Beikala Anglirmmdhung : tari kelompok yang digubah oleh Mangkunagoro I
dengan jumlah Penari tiga ateu tuiuh, dan termasuk salah satu tari
b e dhay a yang dikeramatkan.

Bedhaya Bedah Meiliun : salah satu teti bcdhala ciptaan Sultan
Hamengkubuwana II dan muncul di istana Mangkunagaran masa
Mangkunagoro VII berkuasa dengan iumlah penari tuluh'
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Bedhaya l(aawang : nama bedhaya yang dikeramatkan deri keraton surakerta.

Bedhaya semang : nama bedhaya yang dikeramatkan di Istana Kasultanqn
Yogyakarta.

Bedhaya Suryasnnirut : name txi bedhaya yang digubah pada masa
Mangkunagoro D( dcngan iumlah pcnari scmbilan wanita. 

-

Bedhayl Tejanau : salah satu nama tari bedhaya yang diberikan oleh
Kasunenen kepada Pura Pakuelaman.

bedug: bent'k seperti gendang beser yarg ditebuh dengan sebuah tongkat
pemukul.

beksan : tad ateu tarian.

belcsan pokok : tarian utama.

beskap/sikEan : baju temanten jawa.

blangkon : penutup kepala tradisiona-l adat |awa.

blangkon /zsen : penutup kepala.

boyong dalem : diajak pulang ke rumah sendiri.

bula cclu* : suara vocal solo yang mendahu_lui suatu gae dhing $awa).

bula rcbab : suara gesekan rebab yang mendahului statu gmdhing $awa)

buncit : salah satu dari scmbilan pcnari beilhaya yang mcwuiudkan organ seks
(menurut tradisi Surakarte).

mbalela : l) tidak hormat; 2) tindakan menenteng; 3) tidak setia

carabalm : nama seperangkat gemelan pakurmatrn (upacara) di istana ]awa
untuk menghormati tamu pada upacara resmi seperti perkawinan.

Cdtur sagatra : peristiwa budaya yang bertuiuan untuk keakraban yang
dilaksanakan oleh empat istana yaitu Kasunsnan Mangkunagaranl
Kasultanan, dan Pekualaman.

cemuk : takir besar yang dibuat dari darln pisang berisi beras dan telur ayam
untuk scsaii.
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danyang : makhluk halus penguasa desa

dhadha : (l) salah satu dari sembilan penai beilhaya yang mewujudkaa bagian
tubuh (dada); (2) nada 3 pada gamelan fawa.

dharnpar rincgga : tcmpat duduk kchormatan dalam pcrkawinan.
donga : mengocepkan doa.

drlta lalsmi : sebut-an jenis karakter penari putri.

mdhel ajeg : salah setu dari penari sembilan penefi bedhaya yang mewuiudkan
nafsu ateu keinginan hati.

cndhel rtetnn : saleh satu dari sembilan penan bcdhay yeng melvujudkrn
tungkai kanan (menurut tra&sional Surakerta).

cndhang : wadah anak panah.

mjer : bclalen napak kc samping kanan atau kc kiri dalam tari putri
tradisional fawa.

enjer rii[hong sampur : geruk berjalan ke samping lengan kanaa ateu kim ridong
sampur d^lem tari alus dan puui tradisional Jawa.

gambang: salah satu intrumen musik (gamelan) ]awa berbentuk bilah, terbuat
dari kayu.

gdteang i pola lantai atau formasi yang dibentuk oleh penari.

gawang blumbangaa : salah satu formasi atau pola lantai pada tari bcdhaya yang
membentuk seperti blumbdng.

gawang jqer wayazg : sa.lah satu formasi atau pola lantai pada tarl bedhaya yeng
berfajar-iaiar seperti peneteen pada wayaag kulit.

gawang kzungmg : selah satu formasi atau pola lantei pada tari bedhaya yang
membentuk la laj mgking.

gawaftg montor mabur : salah satu formasi atau pola lantai pada teri bedhaya
yang membentuk seperti pesawet terbang.
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gdwang p€rang : salah satu formasi atau pola lantai pada tan bedhaya yng
- - 

mencerminkan perang antara batak dan endel aieg (batak dan endhd

aieg berdiri penari lainnya duduk).

gawang tiga-tiga: salah satu formasi atau pola lantai pada tali bedhaya yxtg

penarinya beriafar tiga-tiga ke samping maupun ke belakang.

gawang urut kaung : salah satu formasi atau pola lantai pada tei bedhaya yang

membentuk yang urut dari depan ke belakang satu Persatu.

Ctulok: sebuah pintu yang lebar terdiri dari empat daun pintu terbuat dari

bahan keyu.

: salah satu intnrmen musik (gamelan) Jawa berbentuk bilah, terbuat

dari tembaga.
gnfur

gendtwa : busur panah yang terbuat rotan atau kayu'

gmdhing: l). salah satu bentuk struktur dalam karawitan lawa;2). nama lain

dari intrumcn kcmanak'

gmdhing kemanak : bentuk dan pola tebuhen dengan intrumen tcrtentu dalam
- 

kerawitan fawa yang biasa digr:nakan untuk mengiri tali beilhaya'

gndhing lccmanak Suryasumirat : bentuk dan pola tabuhan dengan intrumen
- 

tertentu dalam karawitan |awa yang biasa digunakan untuk mengkingi

tsli B e ilhaY a S urY as um irat.

Gcnilhing Soran: lagu irutnrmentalia dari gamelan.

Gcndhing Tcdhak Saking : l\ . nerme gmdhizg dalam karawitan |awa; 2) ' pcrtanda

bahwa upacara sudah selesai.

gryltokan : taburan eir bunga.

gtadhi bersih; l). latihan yang menggunakan sebagian b"t""a tlri; 2) tatihan

terakhir sebagai persiapan pentas.

gotek iwak alzl : salah satu bentuk vokabuler tari putri dalam tradisional |awa.

golek: l). mencari; 2). nama tarian yang menggambarken ansk-enak menginjak

rcmaia yang suka bcrhias.

gong : sala\ satu intrumen musik (gamclan) fawa'
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gulu (jangd) : l). salah satu dari sembilan Wn^n bedhaJa yang mewuiudkzn
bagian leher; 2). nada 2 pada gamelan ]awa.

Hastasawanda: 1). delapan satu rupa; 2). delapan unsur yang menyatu drlam
menampilan suatu tari (Surakarta).

Hasuhuwala: nama sebuah p athaan dalam musik gamelan fawa.

inggah : salah satu struktur ddam musik gamelan jawa.

ingkung : syam utuh direbus.

Jajan pasar: jenis makan yang dibeli dari pasar.

janganan : s a)rur-sa)"uran,

jangkcng: posisi duduk ltr*kili iliulcuk, tungkai kanan dilungthi.

niLalwarti : sikap duduk dalam tari putri.

kapang-kapang: berjalan pelan-pelan khususnya untuk penari bedhala atau
srimpi.

kcblat yayat lima pancer: lambang empat Qtapat) mata angin: timur, selatan,
barat, dan utara (kblat papat) lima sebagai Vrsat G)arcer).

teuhan : tempat ludah.

frejawen jangkep : pakaian tradisonal adat fawa .

kzmanak : selah satu instrumen dalam musik fawa, terbuat dari perunggu
berbentuk pisang.

kembangan setaman: bunga yang terdid deri berbagai macam jenis.

kzngso: gerak geser kaki (adu tumit-adu tumit dan adu jempol-adu jempol)

koryser ulcl knrna : seperti kengser disertai ukel aste di dekat telinge.

I<cuwang: l). salah satu bentuk dengan struktur tertentu dalam karawitan
Jawa, dalam satu gongan tcrdiri dari 4 kali tebuhan kethuk, 2 kali
tabuhan kenong, dan satu kali abuhan kempul; 2). nama bedhalta yzng
dikeramatkan di Istena Kasr:lanarr Surakarta.
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I(etawang Duradasih : saleh satu nama iringan 4agu dalam tari Bedhaya
Dumdasih.

I(aawang Jiwakusuma : salah satu nama iringan/lagu dalam tari Bedhaya
Suryasumirat.

IQnwang Puspawarno : sa)ah satu nama gendhing dalam karawitan |awa khusus
untuk penyembutan Mangkunagara miyos ddam upecera di
Mangkungaran.

I(tuwang Sekaring Pwi : nema gndhlng dalam karawiten Jawa.

kethulr kalih krep : sdah satu stn:ktur dalam musik gamelan Jawa.

kidung : nyanyian puji-pujian (fawa).

Hasa bangla : tikar yang terbuat dari daun pandan.

Hmengan : mengalunkan lagu jawa dengan membunyikan gamelan (istilah
Surakarta).

kodhok ngorck : l). nama dari jenis gendhing pakurmatan; 2). nanra
seperangket gamelan pakurmatan |awa. Pada jaman dahulu digunakarr
sebagai penghormetan para praiurit akan berangkat perang. Sekarang
gndhing ini sering sebagai penghormaten pada upacara
penganten temtu di |awa.

kobangan : kamar tengah bentuknya seperti tempat tidur merupakan simbol
kesuburan.

kowotan: hasil bumi yang bcrupa pala kcpcndcm scpcrti kctda ubi dan
lainnya

kungkum : berendam dalam air yang mengalir & sungai.

I(yai lGrytut Mcsem : seperangkat gamelan laras sknilro den pelog yang
dikeramatkan di istana Mangkunagaran.

I{vai Udan,Asilr dan Udan Arum : seperangkat gamelan laras slcndro dan pelog
yang dikerametken di istana Mangkunagaran.

Iad.rang ( Iadrangan) : l). salah satu bcntuk dengan struktur tcrtcntu dalam
karawitan |awa, dalam sztu gzngan teridiri dari 8 kafi ubuhan kethuk, 4



I 5 6

kaJj tabuhan kznong, dan 3 kal'j, tabuhan kempul;2). nama bentuk sanrng
keris.

Ltdrang Arum.Asih : r.ama- gmdhizg dalam k rawitar Jawa.

Ladrang Wiluimg : nama gendhing dalam karawitan ]awa.

ladrangnn soran : l). Keras; 2). nyaring; 3). gaya senr permeinan gamelan ]awa.

lagon : lego vocal yang diiringi instrumen tertentu (memrrut tradisional
Yogyakarte).

Ia,tz: menjalankan puasa dengan ketentuen tertentu yang diyakini dengan
maksud untuk menemukan idan mengatasi kehidupan.

lantingan : kendi.

Iimasan : bangunan rumah tradisional adat Jawa.

Iinmk gagak : salah satu bcntuk vokabulcr tari tradisional ]awa.

loro-Ioroning atunggal : l). dua serangkai; 2). bersatunya kawula gusti seera
spiritual; 3). kawula =hambe gusti-tuan.

Iumalcsana: gerak berjdan atau ta)'ungan dalam tari tradisional fawa.

majubel<san: gerak awal penari menuju tempet pementasan bisa berjalan atau
srisig.

mbalzla : tidak hormat kepada yang lebih atas.

monetri : memelihera.

nmep: l). tenang; 2). hening.

nerong : sdah satu struktur pada musik gamelan |awa.

mlnggang : l). nama dari seperangkat gamelan pakurmaten yang terdapat di
istena fawa; 2). nama dari ienis gendhing dalam karewitan pakurmatan
atau penghormatan.

mucang ktnginan : nyiur tcrtiup angin, digunakan untuk mcnuntuk sikap tari
putri karakter lembut.
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mundur beksan : selesai melakukan tarian.

ndalem : I ) . tempat tinggal atau ruangan; 2 ). rumah.

nglefuri : melestarikan.

nyantrik : mcniadi siswa bclaiar tanpa dipungut biaya.

pareatum; 1). perpaduan motif wama hijau dan kuning; 2). lambang bcdera
kebesar istana Mangkunagaran.

pdsereakan : tempet pertemuen entara raia dengen kawulannya.

yathet I l). secara hefiah bererti "rasa" dari musik gamelan; 2). juga berarti
bagien dari lakon yang diiringi pathct tertenttl

pathet lima : 'rasa" pertama dari musik gsmelan dengan sistem tangga nada

Pdog.

pathrtan ; lagu vocal (dalang) yang diiringi intrumcn tcrtcntu.

pathzwn Sekar Sigcg (istrumenulia) : lagu beberapa instrumen rebab, gender
barung, gambang, dan suling.

pecel pitik: salah satu lauk pauk yang terbuat dari kecambah mentah, kacang
peniang mentah, ayam goreng, tempe goreng, dan sambel gudhangan.

peiog : sistem tengge nada gamelan Jawa yang memiliki tuiuh nada setiap
ol,Cavnya.

pcndhapa agmg : l) . rumah depan; 2). mang tcrbuka tcmpat mcnari.

pmdhapan : salah satu bentuk vokabr:ler tari putri tradisional farva.

pengageng : pemegang kekuasaan yang menentukan.

p{etan: teras sela dianara, pmdhapd daJ. pringitan.

permaisuri : istri raia.

petan€n : duduk bersila di depart laobongan.

pethn I Wn atau kotak
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pislreanan : absen atau saat masuk untuk melakukan aktivitas di istana
disesuaikan dengan kewajibannya, misalnya latihan karawitan, tari dan
lain sebagainya.

praja : negara.

pringgitan : bangunan yang bcrdiri diantara pcndhapa d,an ilalcn ageng.

propery : alat yang digunakan untuk mcnari.

prottwe: karya tari yang serat dengan muetan tradisi.

rebab : salah satu inuumen musik (gamelan) Jawa.

ricikan : instrumen peralatan gamelan.

r4,t4 : tiang penyangga bangunan rumah.

sakt guru : empat btah saka dengan lebih besar dari tiang-tiang yang lain
tcrletak di bagian tcngah dari bangunan.

sampw i selendang untuk menari terbuat dari bahan kain.

sego gllong : nasi berbentuk kepalan tangan.

sega wudu* : nasi gurih.

sekar kawi : salah satu jenrs tembang (nyanyian) |awa yang banyak mengambil
dari kakawin.

sclop: alas kaki bcrlobang bagian bclakang.

sambah : gerakan kcdua tangan mcnuiu ke depan hidung dalam teri
tradisional fawa.

scmbahan lenggut : gerakan kedua tengarr menuju ke depan hidung yang di
awali gerak leher dalam tari tradisional |awa.

semclch : l). terletalq 2). menerima dengan tawalal.

sartant '. kerabat istana.

snrtong: kannx.
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sepekcnan : lima hari setelah berlangsungnya upacere.

setanglup : sepasang.

sinilzt : salah satu gerak penghubung r{alam tari putri dalam tsri tradisional
]awa.

sindhm : vokalis putri

siatbanda : tarian perang yang menggambsrkan 2 reksasa bernama Indra dan
Bayu dengan Werkudara).

slanett : upacara selamatan.

slcndro : sistem tangga neda dengan lima nada pada musik gamelan.

songsong : payung besar adat istene.

Snnpi Pandhdori : tarian wanite yeng ada di Istena Mangkunagaran dengan
jumlah pcneri 4 orang.

sruf : ialan dengan langkah ringan atau berjalan cepat dcngan langkah ringan
ateu berjalan dengan jiniit serta langkah kecil-kecil.

suling : salah satu intrumen musik (gamelen) )awa berbentuk bilah, terbuat
dari bambu.

sumarah : pasrah.

suryasumirat : matshari memancarkan sinar.

srryzft : berhenti.

ukir suilhi : tempat makanan yeng terbuat dari daun pisang.

tapa I ta p^ makan dan minr:m dengan waktu tertentu

tembang Pangkur : nema sebuah tembang Jewa.

tingalen jumenengan : acar& memperingati ulang tahun kenaiken tahta.

tingalnn-dakm: acara mempcringati ulang tahun raja yang berdasarkan pasaran
pada penanggalan fawa.
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IAMPIRAN. A

Notasi dan Syalr Karawltan Tarl Bedhaya Suryasumirat

Lagon Maju Belcsan:

Ada-ada Hasta Kuswala Laras Pelog.

5  6 1 2  3  3 2  3  5

Sa - mya wns sa -ta - ta

s 6 i i i i i
Pra wadya z - ba - ris pen

5  6 5 3 3 2  |

Pan sami gambfua

4 5  4 5  6 5  4 1 1

Mulat ngatran ngirirg pan angan

5 6 L 2 3 3 2 '|

Limpening satru sekf

2 T

dhem

5 5 3 3

a - s:ls - mi - ta

1  1  1  1  |  2 3

tar si- sip karsan - ta J l

23

2 1  9 ?
ti

Tembang Panghur Laras Pelog:

3 5 5 5

Sang Pangran wus

3 5 5 6

Wa- dya targgap

5 6 1

Se sing lon

1 1 1

su -mu - sup

7 2

lu

5

1 1 2 3 3

enering mungsuh

da

I  6  5  5  5  5 4

Ram ba tan renrng kut

3 . 5  5 . 6  . 1  I  1

Datan kewran anrabas
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! q 1 1 1 1  l t

Sinambut kridaning aprang

1 2  3  I  2  3  3  2

Wilcding saqiata rum-pil

Kaseling Ladrang Arum-Asih, buka bedhug -i (l)

I

P
E
I

o

I
I
t-

r
S
L

E
N
D
R
o
L

T
P
E
t

o
G
I

. 5 1 2

. 1 . 1

. 5 1 2

. 4  4

1 . 1

. 3

. 4

. 1

2 r 2 3 1

3  1  2  3 )

2 t 2 3 1

3  1  2  3 )

2  4  s  6 )

2 3 2 r )

5  6  3  s )

2  3  s  . )

2  3  s  6 )

2  4  5  6 )

2  |  2  3 )

3  1  2  3 )

1 6 2 3

2 3 5

5 2  3 .

2 3 1 2

i o z s

2 3 5 6

i o s :

i o s a

. 5 1 2

1 1 . 5

.  5  L  2  3  1  2  3 )

1 1  I  6 1 2 ( 1  )

.  5  |  2  3  1  2  3 )

s  s  . 6  i  o  s 1 a 1

i  a  s  a  z  4  s  4 )

3  s  6 ( s  )

s  6  3  s )

5  2  s ( 3  )

2  5  2  3 )

2  |  2 ( r l

3  1  2  3 )

6  1  2 ( 1  ). 5  L 2
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Pathelan Sekarsigeg, Pelog Lima:

3  3  3  3  3  1 2 1

Lir sekar, suma

1 . 2 3

2  2 3  1  . q l

pratan - dha

1  2 . 3  2  .  1

t  q  I  1  1  1  1 .  2 3  2  .  1

Widadari, domas tu - rufl

2 2 2  2 2

Sayekti matrgka

9 1  1  1  1  1

Nugnlagung nring

.  1 6 . 5

Sang Pe - kik,

Gendhing Kemanak Surya Sumirat, kcthuk kalih kcrep
minggah Ladrang Pelog pathet Lima

Celuh.

o

. 3 3 3 3 3 2 L 2 r r

Lir Surya su - mi ' rat arn

.  3 5  5  . 6  1  1

. 6 1 2

ba-bar

-
.  J 5

1  2 1 6  ( 5 )

cah - Ya

6 i  i
(

su
a -

mi - rat
nyam- bcr

.  6  .  5  .  6 5  3  2 1 I  1  .  1  2 3  3

ya
rhit

Lir Sur
Ln tha

hu
sah

mba - bil cah - Ya
ba - blas tun - tas

.  6  .  s  . 6  2  . 3

a m - b e n - t a r
iun - blas kan -

.  2  .  1  . 6

a - n e  l a h -  i
tao-pa ti - las

. 6  1  2 3 3L 2 T  6

da - hru-ning bu - mi
tun am - ba - lasah

L 2  2 3  1  .  2 r  I  ( ? )

da
meflg

6 .

ru-nrng
kontrang

b u - m i
kantring

3 5 3

Ka
Ko
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3 .

di
&ag

5 6 5 6 2

men
ju

. 52  .  .  3  5  . 6  6

dhung nyi - sih su
dhcs ka - di mc

5 3  6 5  . 3 . 2 1 6  ( 1 2 )

2 . 1 6 1  6

.  5 6  .  2  . 3  I

? q  ?

. 3  . 2 1 2  I

6 .  6 1 2 3 3  -

kir Kantun te-ja
lus Tansat ne-tra

.  2  5 6 2  2 3  2 _

te-ja se- ta
Samber nva-wa

- m i
- rang

sing - kir
a - l u s

kir
datr

6

nrng
ba

3

lak
ngi

srng

1

kir
dqn

slng
ba

t n - y a
tan - pa

a
ja

kik
kik

s e -  t z
sak- sal

. 3  . 5

T e - j a
Kang si -

. 3  3

Sang Pc
Sang Pe

5 6 2

nc Sa
nam- ber

1  .  2 1  g ( 5 )

di - bya
d z -  y a

6 1
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. 6

tu
yu

2 2  2 2 2 2  1 6  1 2

ngrabascng si sa-tru sck-ti
ju-me-neng Mangkoe-na-go - ro

6 1  2 3  3

a-ngge-bag prang
Da_fen Su_pe

3  5  .  6  . 1  1  .

Ti-ji ti - beh
Mukti si - ji

. 5  3 . 2

d a - y a d a
mba - ngun pra -

. 6  . 5

dra - jad

Anglcatan Inggah:

a  .  6 6

ri- pah

i i 6  5  . 6  3  5  3

andon
Wus pi

2 t 2  |

pu - puh
nas ! thi

wuk
da

L

tul
y€ng

1 .

ti
wa

sa-tru
iqkang

2  T 6 L 2

kla - yan
ngan - thi

sck -
pw-

1  . 2  ( 9 )

; - r i
kwu - la

ri- j i
muk-ti

3 5 . 6  2  .  .  1 2 3

li - beh
ka - beh

njun - Jung
je - jeg

ya
ja

2 3

sa
mah

2 1  6  t 2 . 3 1

drajad
a- di l

. 6  2  . 3

. 2  1

bang -
ge

6 T 2  .  I . 2

6 5 3 5 6 .  6 1  6  . 5  3 s  6 ( s )

I
]t'- ,xing bang

kla - wao l o h - j i  -  n a  - w i
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lnggah:

/
I  I  5 s  1
t -

I  su-  rak su
\  Su-  rak  su

. 5  6 l  . 2  J

1  A q  ? 1  I  6 1

su- rak gu - mu ruh
su- rak gu - mu ruh

5  6 5  3  2 1  2  3 5 ( 5 )

6 5

rak
rak

2 3

su - kur
su - kuf

.  5  6 1

M u - j i
M u - j i

kwu - la
kwu - la

g2m -

gam '
gu - mre - gut
gu - mrc - gut

b i - r a
b i - t a

.  6 s  i 6 s 3 r . 1  9 1
rak su- rak gu - mu ruh
rak su- rak gu - mu ruh

. i  . 6 s

Su - rak
Su - rak

I
2 L  Q  ( l )  [

" * - "  )

. 1

s u -
s u -

.  2  . 1  2 3

(  q  ( 1  1

Su - jud timpuh
A -  me-  me- t r i

2 2  2 2  2 2  { 4 .
ru-ma- os lit ing ngarsan-Ta
angra -cik buda-ya Ja -wi

5 6 5  3  2 I  2 9  ( g )

mring Hyang A gung
mring Hyalg A gung

6 s  -  3  s  3

1 6 1 2 3 3

kanthi
a- m:rr -

J J

Ma-ha
tanah

5 6

gu - puh
s u  - d i

z  : : t r l
Na

la

2  . 3 1

A - me-me-trisa
wl Pi- ne-ngetan

. 2 5 6 2  2 3  2 l 2  L 2 3 2  3 s  ( s )

J l - w a
tz - nya

o{ah
pasrp

o-lalr
Golong

ji- wa nggu - lang
Trus Ko

2  t 2 3

suks - ma

rung
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Pathetan Setar-Stzes. Pelos pathet lima

(insrrumentalta)

Ketauang Jrv akusuma
Laras Peloq pathet Lima

Buka (rebabS :

.  r  r  5  6  1  2  3  5  5  5 6

. 3 3  3 3 2  3  1  1  .

. 3 3  3 3 2  3  5  5

1 .

2  3  L  2  ( 3 )

?  q  L  2  ( 3 )

d  i i )  ( i )

1 1

Aadhe

L '

L '

i  o  s  3  3  2  1  L  2  ( 1 )

1 6 5 3 5 6 2 . . 2 3 2

linan - thi se - kar ji - nujud
Palga - geng ' ing Pu - ra - Agung
Kridha - ning Ri ' saag Bi - nagus

1  ,  1 1 2  3  ,  5  3  2  r ] - 2  L

6 1 2 3 3 s 6  2  .  2 3  2

1 .

Jujud- an kang
Ingkang si-nam
Gusti kang kar

1  .  1 1 2  3  .

r  I  r  t ?
. . l

wus-pi nasthi
bating wa-ngl

- sa me - me - tri

.  3  s  6  i  i t i l

.  3  s 6  .  2  . 3  i

Pi-ne-tba ga
Mangkoe-na-go
Tri pra-ka-wis

ris - ing
ro Ping
kang gt

jang - ka
Sa - nga

nan- tha
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.  i 6  s  i o s 3  2  3  L  2

. 2  6  5  1 6 5 3  2  2  2  2

Jeng Pa ngran Jeng Pangran
Ngadhep - pi
Ji- wa ta

Nga-dhepi
Ji - wa ra -

.  1 2 3  ( 2 1

2  2 2  l q t
wus angreng-ga- ru
ja-man sa-mangki:r
ga bu - da- ya- di

. 2 . t 2  ( 9 )

2 . 3  1 2 1  6

3 2  3  1 " 2  3  1  3

3  3  . 2 l 2  1 3 2 1

Sang Pc - kik ji wa
Su - meng- kz
Ngrangkul kwu - la lan

3 3  3 3  2  3  5  6

3 3 5 3 5 6 . 1  2 3 5 5 . 3

ma sa-guh ndhe- pa- ni
wnr - ta sa- na - ga- ri

3  3  2  3  .  2  I  6  s  3  6  ( 5 )

.  5  6 . 1  2 3  2 2  L  6 . 1 6  5

ha -1u  -  n ing  bu-  miHa-yu

-  k u -
- l a

sar -

6 i

s u - m o
pra - ja
j a - n a

i  )  ( 1 )  \
tl

. i  i  l l
II

Andhe ll
Andhe /

s 6 i

Ku-su
I :  i r r

Suwub.

\{a-nm -
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trIundur bekan
Ladrang .4rum .\sih, Laras Pelo96lendro
Pathel LimoNem

Buka.
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E
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o
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I
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L
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L

N
D
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t-
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L
o
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. 5 L Z
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. 5  t 2

. 4 . 4

. 3 . 3

i a z t

2 3 5

5 2 3

. 4 . 4

. 5 1 2

1 1  I

. 5 1 2

5 5 . 6

1 6 5  4

Z J L Z

: .
L O Z J

2 3 5 6
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I - O J J

I O J {

. 5  L 2

6  1  2 l r l

3  r  2  3 )

6  1  2 ( r )

3  t  2  3 )

i  o  s l a y

2 4 5 4

3  s  6 ( 5 )

s  6  3  s )

s  2  s ( 3 )

2  5  2  3 )

2  I  2 l L l

3 1 2  3 )

I  r  2 ( 1 ) J S u w u t

. 1

. 5 L 2

J . i - z 3 1 2 3

2  1  2  3 )

3  1  2  3 )

2  r  2  3 )

3  1  2  3 )

2  4  s  6 )

2 3 2 r 1

s  6  3  s )

2  3  s  . )

2  3  5  6 )

2  4  5  6 )

2  t  2  3 )

3  1  2  3 )

1 1  5



LA.\IPIRAN. B

Ter iemahan Teks

7. Gmtlhing .\laiu Bekan

7.7. A da -a,la I I a s toku s:.t: e Lt
Samya :.-.ts s;iata, pra u,adya absris Wdhem
Pan sami gambtra, mulat nganan ngiing pan angantt
Limyvntn g satnr *kti

Para prajurit telah siap dalam formasi,,baris pendem,'
Berbeka.l semanga! r+'aspada sambil menanti lenga-hnya musuh.

7.2. Aila-aila Pangkur
5ang pangrafl ults asasrnita
Wadya tanggop tan sisip kananta ji
9singlon sumusup dalu Rambatan rerungkrrtan
Datan kewran anrabas eneting musung
Si n ambu t ki dhanin g ap r ang
\4'ibdin g sanj ata rumpil

Sang Pangeran meberi kisikan

3t:rh grajurit tanggap dan tahu betul apa kehendak tuarurya
Meleburkan diri di dalam gelapnya malam
Merayap meny'usup semak belukar
Tiada kesulitan sedikitpun menidentifikasikan letak musuh
Segera te{un dalam peperangan
Mengadu kehampilan berolah senjata

7.3 Pathetan Sekarsigeg
Lir Sekar Sumsuw, widadari domts furun
S ay ekti man gka pr atanda
Nugraha gtng ming Sang pekik

Dala-ur pada ifu, tercium bau harum seperti sebaran bunga

Ff*l delapan ratus bidadari turun dari sorga, utenandakan
bahwa Sang Pangeran mendapat anugerah aai fufran.
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2. GendhingPokok

2.7 Metong
Lir Surya Sunirat mbabar cahya arclahi
Ambentar dahruning bumi
Kadi mendhung nyisih nmilak nyingkir, singkir
Kantun teja xta, tcjane Satiya Dibya
Sang Pekik atul tutuuk andoa pupuh
Ngrabaeng si satnt sekti, enggebag prang klmoan lai
Tiji tibeh tiji tibeh
Deya4aya njunjung drajading bangsa

Seperti siratan surya menggeLar cahaya terang benderang
membabar k0kalutan bumi
mengusir mendhung menyingkir bersitr, tinggal cahaya putih
Cahaya sang Satriya Dibya
Ia telah terbiasa dan kenyang berbenturan dimedan perang
Menyerbu musuh dengan tak-tik serang lari
Sesanti "matisatu-mati semua" baha$a satu bahagia semua
yang merupakan pegangan kebesaran selalu dip€gang teguh
di dalam menjunjung derajad bangsa

Lir thathit anyambar tuntas tanpa tilas
Amblas kantun ambalasah, mungsuh konhang-knnting
Kodeng judheg kadi merangi baihn alus
Tansat tutra sakat Sambet Nyawa
Kang sirumbn tanpa ilaya
Sang Pekik jayeng yada
Wus pinanthi juneneng Mangkoenagoro ingkang puru',a
Datan supe nganthi lauula, mukti siji mukti kabeh
Bangun yaja jejeg adil gemah ripah lohjinmni

Bagaikan kilat menyambar habis tanpa bekas
Tinggal korban yang bertebaraq membuat musuh bingung
bagaikan berperang dengan makluk halus
Gerakannya tak terlihat, bagaikan menya:nbar nayawa
Yang tersambar tiada berdaya lagi
Sang Pekik nenang gerrilang dalam perang dan telah dikodratkan
Sebagai Mangkoenagoro yang pertama, tiada lupa mengangkat
seluruh hambanya dengan tetap berperang pada semboyan
"buh"giu safu bahagia semua"
Membangun negara adil subur malqnur
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2.2. I-andrangan
Surak-vtrak gumuruh, kawula gambira gunregut
Surak-nrak gtmuruh, muji sy&ur ming Hyang Agung
Sujud timpuh kanthi gupuh, rumaos lit ing ngarsanta Mahn Nasa
Ameti ulah jiwa nggulang sukma

furak-sorai gumurulu kegembiraan dan semangat rakyat
Sorak-sorai gumuruh, bersy'ukur dihadapan Illahi
Segera sujud merasa dirinya sangat kecil dihadapan Tuhan
Memperdalam kebersihan jiwa dan sulora.

Surak-srrak gumuruh, kawula gambira gumregut
Surak-surak gumuruh, muji syakur ming Hyang Agung
Amemetri amarsudi, angracik budeya lnoi
P inengetan p angrip tany a, Golong'Irus Karoning Gusti

Sorak-sorai gumuruh, kegembiraan dan semangat ralcyat
Sorak-sorai gumuruh, bersyukur dihadapan Illahi
Memperdalam dan menekuni, menyusun kembali budaya jawa
Karya yang selalu mengingat semboyan: Bertekat terus melewati jalan
yang dibenarkan oleh Tuhan
(Atau dapat berarti pula peringatan tahun penyusunan gendhing ini
1990)

2.3. Ketatnang
Knanthi xkar junujud

luj u rlan kan g wus pinnns thi
Pinetha gaising jangka

leng Pangeran wus angrenggani
Sang Pekik liwakusrma
Kusuma saguh ndepani

Tembang Kinanthi terentang
Rentangan yang telah pasti
Tersurat di dalam kodrat
Pangeran tampil kedepan
Saltg Bagus |irl'akusuma
Ia yang sanggup memikul

P angagenging Pura Agung
I n gkan g si n a mb a tin g tu an gi
Man gktcna goro P ing S anga
N gadep i j aman s aman gkin
Sumengka mranata pruja
lajar wrata satugai
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Memimpin Pura Agung
Dengan memalai gelar
Mangkoenagoro ke IX
Menatap masa kini
Bertekad menata tdaYah
Menl'esuaikan diri dalam negeri

Ki dfunrin g Ris an g B ina gus
Gusti kang katsa memEtri
7i prakawis kang ginantha
Jhua, raga, budayadi
Ngrangkul kawula lan sarjana
Mangayu-hnyaningbumi

Sepak terjang Sang Pangeran
Ia yang menekuni
Tiga hal yang dituju
Iiwa, raga, dan budaya luhur
Mengikutsertakan rakyat dan sa4ana
Unfuk membangun lingkungan

lenthara dhasare besus
Besuse trus tbnging ati
Tumanem bbeting jizaa
Jiwaning kuswma sang sri
Mahas datan tobh satnar
Sinebuh sru assanti

Dia gagah serta rapi
Dalam hatinyapun rapi
Bagai tertanam dalam ji*'anya

Jirva kesatiya b.rngsan'an
Maju terus tiada ragu
Dengan bertekad pedoman

Sasanti kang sipat luhur
Arumangsa handarbeni
Melu harungkepi kLnoan
Mulat slira ngrasa zoani
Kapareng yasa badhaya
Surya Sumira binekti
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Pedoman yang bernilai luhur
"Merasa memiliki"
"Ikut bertanggungjawan" dan
"Man'as diri dalam segala tindakan"
Berkenan men''usun Badhaya
Suryasumira t yang dihormati

Bine6i sa trah sahuyun
Mayungi knoula dasih
Sirwsihan de Ma Nasa
Binerkahan saxdyarc
mbangun praja lan kowula
Langgeng harja trusing akir

Terhormat di seluruh warga
Melindungi ralc.yat kecil
Dikasihi oleh Tuhan
Mendapat berkah segala kehendalnya
Menata wilayah dan ralcyat
Selamat sejahtera hingga akhir
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1. DAIEM AGENG
2. BAIE PENI
3. BALE WARNI
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KETERANGAN:
L Tempat duduk temanten
2. Tempat duduk pemban'a ampil-

ampil
L TemFat pcntas Bedhava Sun'a

Sumirar
4 Temoat Gamelan Kvai I(annrt

Nlesem.

5umber
fusip IGnleng Raden \1as 1'unienggung Harl'" (ICR.N{.T.H.) Sundara- 
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